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ABSTRAK 

 

Perbedaan Tidak Memisahkan Kita (Meninjau Model Mutualis Jembatan Etis-Praktis 

Paul F. Knitter terhadap Filosofi Menyama Braya sane Asah, Asih, Asuh dalam Relasi 

Kehidupan GKPB Jemaat “Tirta Amerta” Pelambingan dengan Agama Hindu di Banjar 

Pelambingan 

 

Oleh : I Gede Ricco Mahayana (01200237) 

 

Pulau Bali merupakan salah satu pulau dengan berbagai keragaman penduduk dengan latar 

belakang yang masing-masing berbeda. Tentu dalam berelasi antar umat beragama, setiap 

penduduk di Pulau Bali memerlukan sebuah kesadaran akan keberadaan mereka bahwa sejatinya 

mereka berbeda, namun mencoba merangkai dan mengedepankan persamaan yang memampukan 

mereka untuk menjalankan atau melakukan kegiatan bersama-sama untuk menjaga toleransi umat 

beragama. Dalam kehidupan masyarakat Bali, ada nilai Filosofi Menyama Braya sane Asah, Asih, 

Asuh yang merupakan nilai yang terus dihidupi oleh masyarakat Bali secara sadar maupun tidak 

sadar dalam mereka hidup sebagai umat beragama. Dengan adanya nilai filosofi ini, menolong 

setiap masyarakat Bali untuk melakukan ataupun menyelesaikan permasalahan, kegiatan dan hal-

hal lainnya yang dapat dikerjakan bersama-sama layaknya sebagai seorang saudara. Maka dari itu, 

dalam penelitian skripsi penulis akan melihat bagaimana Umat Kristen di GKPB Jemaat “Tirta 

Amerta” Pelambingan menjalin relasi kehidupan antar umat beragama dengan umat Hindu di 

Banjar Pelambingan. Melalui nilai filosofi Menyama Braya sane Asah, Asih, Asuh, penulis juga 

menyandingkan Model Mutualis Jembatan Etis-Praktis dari Paul F. Knitter dalam penulisan skripsi 

ini. Penelitian skripsi akan melihat bagaimana nilai filosofi ini memampukan mereka berelasi 

dengan umat Hindu dan apakah dengan dihidupinya nilai filosofi ini, GKPB Jemaat “Tirta 

Amerta” Pelambingan sudah ada di dalam Model Mutualis Jembatan Etis-Praktis. 

 

Kata Kunci  : Persamaan, Menyama Braya sane Asah, Asih, Asuh, GKPB Jemaat “Tirta 

Amerta” Pelambingan, Model Mutualis, Jembatan Etis-Praktis. 

Lain-Lain  : 

xii + 80 hal; 2024 

25 (1999-2024)  

Dosen Pembimbing : Pdt. Daniel K. Listijabudi, Ph.D 
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 ABSTRACT 

 

Differences Don’t a Part Us (Evaluate Mutualistic Model on Bridge of Practical-Ethic of 

Paul F. Knitter towards the Philosophy of Menyama Braya sane Asah, Asih, Asuh in the 

relationship of the GKPB Jemaat “Tirta Amerta” Pelambingan with the Hindu People in 

Pelambingan 

 

Written By : I Gede Ricco Mahayana (01200237) 

 

Bali island is an island with a diverse population with different backgrounds. Of course, in 

relations between religious communities, every resident on Bali island needs an awareness of their 

existence that they are actually different, but try to establish and prioritize similarities that enable 

them to carry out activities together to maintain religious tolerance. In the real life of the Balinese 

people, they have a philosophical value call Menyama Braya sane Asah, Asih, Asuh which is a 

value that the Balinese people continue to live by consciously or unconsciously in their lives as 

religious people. With this philosophical value, it helps every Balinese community to carry out or 

solve problems, activities and other things that can be done together like brothers. Therefore, in 

the thesis research, the author will look at how Christians in the GKPB Jemaat "Tirta Amerta" 

Pelambingan establish inter-religious relations with Hindu people in Banjar Pelambingan. 

Through the philosophical values of Menyama Braya sane Asah, Asih, Asuh, the author also 

juxtaposes Mutualistic Model on Bridge of Practical-Ethic of Paul F. Knitter in writing this thesis. 

The thesis research will look at how this philosophical value enables them to relate to Hindus and 

whether by living this philosophical value, GKPB Jemaat "Tirta Amerta" Pelambingan is already 

in the Mutualistic Model on Bridge of Practical-Ethic. 

 

Keywords  : Similarity, Menyama Braya sane Asah, Asih, Asuh, GKPB Jemaat “Tirta 

Amerta” Pelambingan, Mutualistic Model, Practical-Ethic Bridge 

Other   : 

xii + 80 pages; 2024 

25 (1999-2024)  

Advisor Lecturer : Pdt. Daniel K. Listijabudi, Ph. D 
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BAB I 

Pendahuluan 

 

1.1 Latar Belakang 

 Gereja Kristen Protestan di Bali (GKPB) Jemaat “Tirta Amerta” Pelambingan merupakan 

salah satu dari beberapa gereja GKPB tertua di Bali dengan usia di tahun ini 92 tahun. Gereja ini 

beralamat di Jalan Tegal Sari, No. 4, Tibubeneng, Kuta Utara, Badung, Bali.1 Berawal dari 

misionaris Eropa, yaitu “Van Eck dan Jacob De Vroom” membaptis satu orang Bali Bernama I 

Gusti Nyoman Karangasem, namun adanya polemik antara keluarga besar dengan Gusti Nyoman, 

membuatnya kebingungan dan frustasi, sehingga menghasut rekannya untuk membunuh Jacob De 

Vroom.2 Kejadian inilah yang membuat pemerintahan Hindia Belanda melarang pemberitaan Injil 

di Pulau Bali, namun demikian larangan ini tidak mengurangi kuasa Tuhan agar Injil di pulau Bali 

tersebar. Terbukti pada tanggal 4 Mei 1929, seorang penjual buku rohani Kristen yaitu Salam 

Watias sangat semangat bekerja berkeliling Bali untuk kemuliaan nama Tuhan menabur benih 

InjilNya. Salam Watias mengabarkan laporan penaburan benih Injil yang ia lakukan kepada Tuan 

Tepson di Singapura dan memberikan respon yang baik dengan mengutus R.A Jaffray untuk 

bertemu dengan Salam Watias.3 Kabar ini terdengar sampai ke telinga Tsang To Hang yang 

merupakan seorang mahasiswa Teologi Chien Tao di Tiongkok, dan hatinya pun tergerak untuk 

memberitakan Injil di Bali. Tsang To Hang membawa pergumulan ini ke dalam doanya dan di 

tahun 1929 Tuhan mendengar doanya, memanggil dia untuk melakukan pekerjaanNya di pulau 

Bali beserta dengan istrinya4. 

 Setibanya Tsang To Hang di Bali, ia berhasil mengabarkan Injil dan membuahkan hasil, 

salah satu benih buah pengabaran Injil tersebut jatuh di banjar Pelambingan. Namun buah tersebut 

bertumbuh dengan tidak mudah. Keberadaan orang Kristen dan gereja ini tidak terlepas dari 

polemik dengan agama Hindu yang ada di Banjar Pelambingan di tempat gereja ini berdiri. 

Perjalanan GKPB Jemaat “Tirta Amerta” Pelambingan tentu tidaklah mulus belaka. Diawali 

dengan para pendahulu gereja, Pan Kari dibenci oleh segenap keluarganya, bahkan anak-istrinya 

 
1 SINODEGKPB, “Sinode GKPB Gereja Kristen Protestan Di Bali,” Wilayah Badung Selatan (blog), 2023, 
https://balichurchsynod.org/jemaat-gkpb/badung-selatan, diakses pada tanggal 8 Januari 2024. 
2 Pdt. I Nengah Ripa, M.Th et al., Dinamika GKPB dalam Perjalanan Sejarah, ed. Pdt. Prof. Dr. Jan S. Aritonang, 
1st ed. (Jl. Kwitang 22, Jakarta 10420: PT BPK Gunung Mulia, 2012), 77. 
3 Majelis GKPB Jemaat “Tirta Amerta” Pelambingan, Laporan Pelaksanaan Program Pelayanan dan Realisasi 
Anggaran Penerimaan dan Pengeluaran Tahun 2008 - Rencana Program Pelayanan dan Anggaran Penerimaan 
dan Pengeluaran Tahun 2009 (Pelambingan, 2009), hlm. 138. 
4  Majelis GKPB Jemaat “Tirta Amerta” Pelambingan, hlm. 138. 
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membencinya, namun hal ini tidak mematahkan semangat Pan Kari dalam mengikut Tuhan. 

Pencobaan yang dialami tak melunturkan iman Pan Kari, sampai-sampai ia mengajak seorang 

yang akan menjadi menantunya, yaitu I Made Rungu untuk ikut bersama-sama mengikuti 

kebaktian di rumah Pan Loting di buduk. Melalui pertolongan Roh Kudus Made Rungu yang 

dahulunya adalah seorang kriminal (pencuri dan perampok), menjadi bertobat untuk menjadi 

pengikut Kristus.5 

 Kehidupan warga jemaat gereja mula-mula memang mendapat  penolakan dari masyarakat 

yang masih beragama Hindu. Mendengar dari kesaksian seorang jemaat, orang tua dari bapak 

Kadek Adi, mengatakan bahwa dahulu sawah milik warga Kristen tidak diberi air, dari saluran 

utama irigasi sudah di tutup oleh warga yang memeluk agama Hindu. Namun itu tidak 

mematahkan semangat warga jemaat yang memiliki sawah saat itu. Lambat laun makin banyak 

masyarakat yang memilih untuk mengikut Kristus dan memberikan diri untuk dibaptis. Mereka 

saling memberi layaknya kehidupan jemaat mula-mula dalam Kisah Para Rasul 2, ada yang 

memberi tanahnya untuk dijadikan tempat beribadah dan kuburan. Warga yang berprofesi sebagai 

nelayan membagikan hasil tangkapan mereka di laut, supaya dikonsumsi bersama-sama. Warga 

jemaat sama sekali tidak melakukan perlawanan terhadap penolakan-penolakan yang diterima 

mereka dahulu.6 Hari demi hari jumlah warga jemaat makin bertambah banyak, dan mereka hidup 

berdampingan dengan warga yang memeluk agama Hindu, seiring perkembangan zaman dan 

kontribusi-kontribusi yang warga jemaat berikan, diskriminasi-diskriminasi sudah tidak pernah 

terjadi di sekitar banjar Pelambingan.  

 Menyama Braya merupakan suatu filosofi yang erat kaitannya dengan kehidupan manusia 

sebagai makhluk sosial. Hal ini perlu dilestarikan dan dihidupi dalam kehidupan sehari. Makna 

dari menyama braya ialah arti persamaan dan persaudaraan dan pengakuan sosial bahwa pada 

dasarnya manusia adalah bersaudara sebagai satu kesatuan sosial persaudaraan maka sikap dan 

perilaku dalam memandang orang lain sebagai saudara yang patut diajak bersama-sama dalam 

suka dan duka. Apabila diartikan secara harfiah dalam bahasa Indonesia, “menyama” artinya 

bersaudara, sedangkan “braya” berarti kerabat (masyarakat), yaitu persaudaraan yang erat dalam 

berpartisipasi di masyarakat di dalam setiap kegiatan masuka-duka (suka dan duka).7 Konsep 

menyama braya sangat erat kaitannya dengan kehidupan masyarakat Bali, yang menekankan akan 

hidup yang menjaga keharmonisan di tengah perbedaan-perbedaan yang ada. Menyama braya 

 
5 GKPB Jemaat “Tirta Amerta” Pelambingan, “Laporan Dan Evaluasi Program GKPB Jemaat ‘Tirta Amerta’ 
Pelambingan Tahun 2009, (Tidak Diterbitkan),” 2010, hlm. 109. 
6 Wawancara dengan Bapak Kadek Adi, Agustus 2023. 
7 Ida Bagus Putu Eka Suadnyana, “Kajian Nilai Pendidikan Agama Hindu Dalam Konsep Manyama Braya Dalam 
Jurnal Pasupati,” Pasupati 5, No. 1 (Juni 2018), 50. 
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dipahami sebagai patron kerukunan hidup masyarakat Bali, tidak hanya sebatas agama, suku, 

hubungan sedarah, melainkan dari perbedaan-perbedaan tersebut menyama braya memampukan 

masyarakat untuk hidup rukun dan menghindarkan dari perpecahan atau perselisihan.8 

 Hidup sebagai masyarakat Bali tentu di setiap desanya memiliki yang namanya awig-awig. 

Awig-awig merupakan aturan yang dibuat oleh desa adat yang mengatur krama (warga) setempat. 

Aturan-aturan yang dimuat biasanya berisikan mengenai tata cara kehidupan bermasyarakat untuk 

mengatur cara perilaku kramanya tersebut.9 Dalam penerapannya, awig-awig yang dibuat 

bertujuan untuk menciptakan masyarakat yang rukun dan harmonis dan tentu hal tersebut biasanya 

tidak terlepas dari nilai menyama braya. Tentu menjalankan awig-awig adalah bentuk kepatuhan 

terhadap hukum yang diatur dalam desa tersebut yang diperuntukkan untuk semua warga desa 

setempat dan dalam realisasinya berkehidupan di tengah keberagaman diperlukan rasa menyama 

braya sebagai bentuk kebersamaan dan bersinergi guna menjalin relasi antar umat beragama, antar 

suku maupun perbedaan-perbedaan lainnya.10 Kehidupan warga GKPB Jemaat “Tirta Amerta” 

Pelambingan, dapat terlihat seperti uraian diatas. Bagaimana hidup berdampingan dengan warga 

Hindu lainnya, tanpa memandang status sosial, ras, etnis, agama serta politik. Membaur dengan 

warga Hindu merupakan salah satu bentuk upaya menjaga keharmonisan, bekerja sama bergotong 

royong saat acara 17 Agustus, ikut berbelasungkawa saat mengalami kedukaan, dan hadir dalam 

HUT gereja serta perayaan natal adalah upaya melestarikan filosofi menyama braya. 

 Asah, Asih, Asuh merupakan salah satu pokok ajaran nilai moral dari Tat Twam Asi yang 

merupakan Filsafat Moral agama Hindu dalam mencapai kehidupan bermasyarakat yang tentram 

dan damai. Secara etimologi, Tat Twam Asi berasal dari bahasa Sansekerta; tat yang berarti itu 

(dia), twam artinya kamu dan asi berarti adalah. Jadi, dari ketiga suku kata ini, apabila dipadukan 

akan memperoleh suatu pengertian yaitu dia adalah kamu atau kamu adalah saya, saya adalah 

kamu.11 Asah, asih, asuh merupakan ungkapan yang kerap kali didengar apabila berhubungan 

dengan konteks bermasyarakat. Asah yang memiliki arti; sebanding; sama besar, artinya semua 

manusia adalah sama, yang membedakan hanya bentuk fisik sebagai suatu hal yang badaniah. 

Manusia diciptakan ke dunia pada hakikatnya adalah sama-sama dibekali dengan Tri Pramana 

yaitu bayu (kekuatan), sabda (berbicara) dan idep (pikiran). Idep dan dua pokok lainnya yang 

 
8 I. Wayan Damayana, Menyama Braya: Studi Perubahan Masyarakat Bali, 1st ed. (Salatiga: Fakultas Teologi, 
Universitas Kristen Satya Wacana, 2011), 149. 
9 Ferdinand Ludji, David Samiyono, and Izak Y. M. Lattu, “‘Menyama Braya’: Pondasi Utama Relasi Dialog 
Agama-Agama Di Desa Dalung, Bali,” Anthropos: Jurnal Antropologi Sosial Dan Budaya (Journal of Social and 
Cultural Anthropology) 5. No.2 (2020), https://doi.org/10.24114/antro.v5i2.14213, 87. 
10 Ludji, Samiyono, and Lattu, "Menyama Braya", 94. 
11 I Komang Mertayasa, Tat Twam Asi: Landasan Moral Untuk Saling Asah, Asih dan Asuh (Jayapangus Press 
Books, 2020), 88. 
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membedakan manusia dengan ciptaan lainnya. Karena manusia lahir ke dunia dibekali dengan Tri 

Pramana, hendaknya manusia bisa menyatukan idep untuk mencapai kebersamaan. Manusia yang 

memiliki pemikiran kesetaraan dan tidak ada perbedaan kecuali perbedaan badaniah.12  

 Asih merupakan pengertian dari mengasihi, menyayangi seluruh realitas ciptaan Tuhan. 

Artinya bahwa asih diimplementasikan sebagai perilaku luhur yang harus wujud nyatakan sebagai 

pemenuhan kasih sayang terhadap individu dan makhluk hidup lainnya.13 Asah atau persamaan 

menjadi landasan untuk manusia melakukan asih atau mengasihi, maksudnya manusia yang 

sebanding, atau sama sudah sepatutnya untuk saling mengasihi sesuai dengan ungkapan kamu 

adalah saya, saya adalah kamu artinya kasih yang tanpa batas terhadap diri sendiri, karena diri 

sendiri juga adalah makhluk lain.14 Dan yang terakhir adalah asuh yang memiliki arti menjaga, 

merawat, mendidik, dan membimbing sesama manusia atau ciptaan lainnya. Saling menjaga baik 

terhadap diri sendiri maupun lain untuk mencapai titik aman dan terhindar dari kekacauan, 

merawat juga diimplementasikan sebagai kebutuhan manusia untuk saling bahu-membahu 

menolong satu sama lain untuk mencapai pemenuhan hidup serta saling memperhatikan disaat 

sesama membutuhkan perhatian setiap individu, baik dalam keadaan dalam suka maupun duka.15 

Menyama Braya sane Asah, Asih, Asuh sangat diperlukan dalam kehidupan beragama untuk bisa 

menggotong kebersamaan dalam keberbedaan dengan tidak memandang status sosial, ras, etnis, 

dan budaya dan tetap saling mengasihi, merawat, menjaga untuk mencapai keharmonisan. 

 

1.2 Permasalahan 

Dalam hipotesa yang penulis coba rancangkan, Model Mutualis perlu diterapkan dalam 

setiap relasi kehidupan umat beragama, seperti yang diangkat dalam skripsi ini, antara agama 

Hindu-Kristen. Dialog merupakan representasi dari upaya para penganutnya untuk bersikap lebih 

rendah hati untuk menjadi umat Kristen. Maksudnya model ini cenderung mengambil porsi pada 

kasih dan kehadiran Allah yang universal di dalam agama-agama lain.16  

Penulis mencoba membawa Filosofi Bali Menyama Braya yang telah dilakukan oleh 

GKPB Jemaat “Tirta Amerta” Pelambingan menjadi jawaban dalam pengakuan bahwa 

keberbedaan itu ada. Filosofi Menyama Braya sane Asah, Asih, Asuh yang dimiliki oleh 

masyarakat Bali, khususnya  yang telah diterapkan oleh GKPB Jemaat “Tirta Amerta” 

 
12 Mertayasa, Tat Twam Asi, 92. 
13 Mertayasa, Tat Twam Asi, 94. 
14 Mertayasa, Tat Twam Asi, 95. 
15 Mertayasa, Tat Twam Asi, 95-96. 
16 Knitter, Pengantar Teologi Agama-Agama, 129. 
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Pelambingan dan umat Hindu di Banjar Pelambingan, baik untuk tetap dihidupi oleh masyarakat 

Bali. Pentingnya kerjasama dengan agama lain melalui filosofi Menyama Braya sane Asah, Asih, 

Asuh perlu tetap dilakukan oleh gereja dan masyarakat di banjar Pelambingan.  

 

1.3 Batasan Permasalahan 

Penulis mengakui adanya keterbatasan yang dimilikinya dalam penulisan skripsi ini, maka 

penulis mencoba memberikan batasan-batasan permasalahan agar topik skripsi yang ditulis tetap 

dan menjawab permasalahan yang telah penulis munculkan diatas. Penulis memilih Model 

Mutualis Jembatan Etis-Praktis karena melihat bahwa filosofi Menyama Braya sane Asah, Asih, 

Asuh berangkat dari rasa persaudaraan sebagai nyame (saudara) Bali yang perlu dihidupi untuk 

ngajegang (melestarikan) budaya Bali. Sebagai makhluk sosial tentunya yang tidak bisa hidup 

sendiri, tentu memerlukan orang lain dalam menghidupi kehidupan sebagai seorang manusia. 

Tentu dalam menjalani kehidupan, tak terlepas dari dinamika kehidupan yang mengharuskan 

manusia untuk bekerja sama, contohnya permasalahan atau isu-isu yang muncul dari dinamika 

tersebut, perlu diselesaikan bersama-sama untuk mencapai suatu tujuan, suatu titik kebersamaan 

dalam hidup bermasyarakat. Hal ini yang melandasi rasa persaudaraan sebagai sesama orang Bali, 

kesadaran bahwa masyarakat beragama yang ada di Bali sedang bersama-sama berada di pulau 

Bali, khususnya di Banjar Pelambingan. Dan dari sana akan melahirkan keharmonisan, kerukunan 

dan kesadaran bahwa kita adalah saudara. Melakukan kegiatan-kegiatan atau hal-hal etis dan 

praktis sesuai dengan kebutuhan yang ada di banjar Pelambingan. Model Mutualis Jembatan Etis-

Praktis yang dipilih oleh penulis diyakini senada dengan konsep ini. 

 

1.4 Pertanyaan Penelitian  

Adapun pertanyaan penelitiannya adalah sebagai berikut:  

- Sejauh mana pemahaman dan pemaknaan GKPB Jemaat “Tirta Amerta” Pelambingan 

dalam filosofi Menyama Braya sane Asah, Asih, Asuh pada konteks kehidupan beragama 

yang berbeda?  

- Bagaimana pemahaman Model Mutualis Jembatan Etis-Praktis Paul F. Knitter dalam 

Teologi Agama-Agama mengenai perbedaan antar agama-agama dalam konteks GKPB 

Jemaat “Tirta Amerta” Pelambingan? 

- Refleksi Teologis seperti apa yang dapat digunakan oleh gereja-gereja di Bali dalam hidup 

berdampingan dengan umat Hindu melalui Model Mutualis Jembatan Etis-Praktis dan 

filosofi Menyama Braya sane Asah, Asih, Asuh ? 
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1.5 Tujuan Penelitian 

Penelitian yang dilakukan dalam penulisan skripsi ini akan meninjau apakah Model 

Mutualis Jembatan Etis-Praktis Paul F. Knitter senada dengan  Filosofi Menyama Braya sane 

Asah, Asih, Asuh yang telah dilakukan oleh GKPB Jemaat “Tirta Amerta” Pelambingan serta 

apakah model ini relevan dengan konteks gereja. Selanjutnya, bagaimana gereja dapat meneruskan 

dan mengupayakan relasi dengan Agama Hindu di Banjar Pelambingan sesuai dengan filosofi 

Menyama Braya sane Asah, Asih, Asuh untuk tetap dihidupi dalam konteks umat beragama dan 

juga penulis mencoba untuk meninjau apakah dengan dilakukannya filosofi ini memberi pengaruh 

atas pertumbuhan iman jemaat.  

Hal ini juga penulis lakukan untuk meninjau bagaimana perbedaan agama yang ada ini 

dapat dibaca melalui Model Mutualis Jembatan Etis-Praktis dengan lensa filosofi Menyama Braye 

sane Asah, Asih, Asuh dengan tujuan untuk mengidentifikasikan apakah pemaknaan filosofi 

Menyama Braya sane Asah, Asih Asuh senada dengan Model Mutualis Jembatan Etis-Praktis yang 

sama-sama bergotong royong (berdialog) untuk menciptakan kerukunan serta sejauh mana gereja 

dan umat Hindu di banjar Pelambingan dapat mengangkat isu-isu sosial dengan tetap 

mempertahankan keunikannya masing-masing.   

Harapannya melalui tulisan ini, relasi antar umat beragama di banjar Pelambingan 

senantiasa berjalan dengan penuh sukacita tanpa adanya gesekan-gesekan yang membuat garam 

dan terang menjadi sirna. Selanjutnya dengan menjalin relasi dengan umat beragama di banjar 

Pelambingan tidak serta merta menghilangkan iman dan kepercayaan para pembaca khususnya 

warga gereja terhadap Tuhan Yesus, karena tentu dalam melakukan kegiatan bersama atas 

kesadaran bersama akan memupuk perdamaian dan nilai toleransi yang dapat dilakukan melalui 

dialog dan praksis yang nyata bagi kebutuhan warga gereja dan juga banjar Pelambingan. 

1.6 Metode Penelitian 

Guna menunjang penulisan skripsi ini, penulis melakukan penelitian terhadap pihak gereja 

dan juga aparatur banjar. Penulis akan melakukan penelitian lapangan dengan menggunakan 

metode kualitatif, yang dapat dilakukan dengan wawancara terhadap narasumber. Narasumber 

yang akan diwawancarai adalah pemuka agama (Pendeta, Pemangku), majelis jemaat, jemaat 

(yang paham akan lahirnya GKPB Jemaat “Tirta Amerta” Pelambingan, serta Bendesa Adat 

(pemimpin desa adat). Penulis mencoba pemilihan narasumber ini bertujuan untuk memberikan 

gambaran bagi penulis dalam mendukung penulisan skripsi dari perspektif masing-masing 

narasumber. Hal ini juga akan mendukung bagaimana Model Mutualis Jembatan Etis-Praktis 
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sebagai dasar pijakan untuk diidentifikasi apakah senada dengan filosofi Menyama Braya sane 

Asah, Asih, Asuh. 

 

1.7 Landasan Teori 

Dalam penulisan skripsi ini, penulis menggunakan teori Teologi Agama-Agama yang 

dicetuskan oleh Paul F. Knitter. Paul F. Knitter dalam bukunya “Introducing Theologies of 

Religions” (Pengantar Teologi Agama-agama) memiliki empat model yaitu Model Penggantian 

(total dan parsial), Model Pemenuhan, Model Mutualis, dan Model Penerimaan. Dari keempat 

model ini, penulis akan berfokus pada satu model yaitu Model Mutualis yang di dalamnya 

memiliki tiga jembatan. Tiga jembatan ini yaitu Jembatan Filosofis-Historis, Jembatan Mistik-

Profetis, Jembatan Etis Praktis, ketiganya hadir untuk membantu umat Kristen khususnya 

berdialog dengan agama-agama lain dengan melihat masing-masing kata kunci yang dimilikinya. 

Jembatan Etis-Praktis yang digunakan oleh penulis ini memiliki kekhasannya, sesuai dengan 

namanya “etis-praktis” yang merupakan pilar dalam melakukan dialog berangkat dari 

permasalahan-permasalahan etis yang akan dijawab dengan tindakan praktis. Para penganut model 

ini mencoba untuk bersama membawa isu-isu sosial yang dapat diatasi bersama guna tentunya 

mensejahterakan masyarakat dan tentunya kedamaian dan nilai toleransi akan bisa dicapai.  

Selanjutnya untuk menilik makna dari filosofi Bali Menyama Braya Sane Asah, Asih, Asuh 

penulis menggunakan referensi dari jurnal-jurnal. Salah satunya merupakan book chapter dari 

Beragama dalam Damai, yang berisikan mengenai Tat Twam Asi sebagai ajaran yang menyatakan 

kesamaan antar individu sehingga melahirkan konsep kasih sayang. Dalam tulisannya 

diungkapkan bahwa rasa kasih sayang (prema) tidak semata dimaknai sebagai rasa sayang kepada 

pasangan (suami/istri/kekasih), namun juga kepada seluruh ciptaan Tuhan Yang Maha Esa. Nilai 

ajaran dari Tat Twam Asi mengajarkan setiap umat manusia diharapkan untuk senantiasa 

mengasihi orang lain atau menyayangi makhluk lainnya.17 Beberapa referensi lainnya diambil dari 

karya ilmiah yang dimuat dalam jurnal Pasupati, yang menuliskan bagaimana sebagai umat Hindu 

Bali, harus menjunjung tinggi nilai kebersamaan dan filosofi Bali, Menyama Braya ini 

mengandung makna persamaan sebagai saudara dan pengakuan sosial bahwa semua adalah 

bersaudara, dan sebagai satu kesatuan sosial persaudaraan maka diperlukan sikap dan perilaku 

yang dipergunakan dalam memperlakukan dan memandang orang lain sebagai saudara yang dapat 

berbagi dalam suka maupun duka.18 

 
17 Mertayasa, Tat Twam Asi: Landasan Moral Untuk Saling Asah, Asih dan Asuh, 87. 
18 Suadnyana, “Kajian Nilai Pendidikan Agama Hindu Dalam Konsep Manyama Braya Dalam Jurnal Pasupati.”, 49 
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1.8 Sistematika Penelitian 

 Bab 1 (Pendahuluan) 

Bagian ini akan berisikan penjelasan secara singkat mengenai latar belakang penulisan, rumusan 

masalah, batasan permasalahan, metode penelitian, tujuan penelitian, serta gambaran teori yang 

akan digunakan untuk melakukan penelitian dalam skripsi ini. 

 

Bab 2 (Menjelaskan Teologi Agama-agama)  

Bagian ini akan memuat penjelasan secara keseluruhan teologi agama-agama yang diusung Paul 

F. Knitter dan berfokus pada Model Mutualis Jembatan Etis-Praktis. 

 

Bab 3 (Menjelaskan filosofi Menyama Braya sane Asah, Asih, Asuh dalam Konteks 

GKPB Jemaat “Tirta Amerta” Pelambingan) 

Bagian ini akan memuat konteks Pulau Bali, nilai filosofi Menyama Braya sane Asah, Asih, Asuh, 

Sejarah GKPB Jemaat “Tirta Amerta” Pelambingan serta banjar Pelambingan dan dilanjutkan 

wawancara terhadap narasumber-narasumber. 

 

Bab 4 (Hasil dari Penelitian) 

Bagian ini akan berisikan mengenai apakah Model Mutualis Jembatan Etis-Praktis dalam Konteks 

GKPB Jemaat “Tirta Amerta” Pelambingan yang dibaca melalui lensa Filosofi Menyama Braya 

sane Asah, Asih, Asuh sudah benar-benar sesuai dengan hipotesa penulis. 

 

 Bab 5 (Penutup) 

Bagian ini merupakan penutup yang akan berisikan kesimpulan atas tulisan yang telah dibuat, serta 

saran-saran yang mungkin akan dapat dilakukan dalam berkehidupan beragama bagi GKPB 

Jemaat “Tirta Amerta” Pelambingan. 
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BAB V 

Kesimpulan dan Penutup 

 

5.1 Pengantar 

 Pada bab ini, penulis akan menjawab pertanyaan penelitian yang penulis tuliskan dalam 

bab I. Penulis memberikan kesimpulan atas penelitian skripsi dalam memvalidasi apakah betul 

sesuai dengan hipotesa yang telah penulis tuliskan. Penulis juga akan memberikan saran baik bagi 

GKPB “Tirta Amerta” Pelambingan, juga warga Banjar Pelambingan dan juga kepada diri penulis 

karena penulis sadar bahwa masih banyak keterbatasan yang ada dalam skripsi ini. 

 

5.2 Kesimpulan 

 Dalam menuliskan skripsi ini, penulis menemukan hal-hal menarik yang menjawab 

pertanyaan-pertanyaan penelitian pada bab I. Pertama, sejauh mana pemahaman dan pemaknaan 

GKPB Jemaat “Tirta Amerta” Pelambingan dalam filosofi Menyama Braya sane Asah, Asih, Asuh 

pada konteks kehidupan beragama yang berbeda? Dalam pertanyaan ini, penulis melihat ada 

keterbukaan mereka yang terlihat dari jawaban-jawaban narasumber berkaitan dengan berkegiatan 

bersama dengan beragama lain. Tidak ada rasa untuk menolak diri atau menjauhkan diri dari sikap 

mereka menerima keberbedaan yang ada. Selain itu, pemahaman jemaat dalam menggunakan nilai 

Filosofi Menyama Braya sane Asah, Asih, Asuh dampak yang penulis rasakan, tertuang dalam 

jawaban-jawaban yang dilontarkan oleh setiap narasumber. Narasumber-narasumber tersebut 

meyakini bahwa nilai ini menolong mereka untuk membangun kebersamaan di tengah 

keberbedaan yang ada. Sesuai dengan artinya menganggap orang lain adalah seperti saudara 

sendiri dan bersama-sama melakukan kebersamaan layaknya seorang saudara, baik itu 

menyelesaikan masalah, maupun berbagi sukacita. Nilai ini memang ada dan lahir dalam ajaran 

agama Hindu, namun hal tersebut tidak menjadi suatu permasalahan tersendiri karena hal ini 

bukanlah soal keagamaan, melainkan bagaimana cara berperilaku dalam kehidupan 

bermasyarakat. Kehidupan bermasyarakat yang dilandasi dengan nilai ini, terkhusus di Banjar 

Pelambingan sangat menolong dan menyadarkan setiap narasumber bahwa mereka hidup bersama-

sama, perlu menjaga toleransi dan saling menghargai satu sama lain.   

Narasumber-narasumber yang penulis wawancarai menyadari bahwa nilai tersebut 

memampukan mereka untuk melihat persamaan-persamaan yang mampu dilakukan tanpa 

mempersoalkan keberbedaan agama mereka, perbedaan ini bukanlah menjadi suatu hal yang 

krusial, suatu hal yang tidak menghalangi mereka untuk bersama-sama. Nilai ini mendorong 
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mereka untuk sadar bahwa perbedaan-perbedaan terkhusus secara agama apabila terus 

dipermasalahkan tidak akan memampukan mereka untuk mencapai apa yang namanya persatuan, 

kebersamaan tersebut. Nyama itu sendiri, dalam kehidupan umat beragama, adalah salah satu 

bentuk upaya penerimaan dari agama lain, menurut salah satu narasumber yang penulis sempat 

wawancarai. Artinya bahwa keberbedaan itu sudah diterima dan dari perbedaan tersebut akan 

bersama-sama berangkat untuk menyelesaikan masalah atau isu-isu yang dapat dikerjakan secara 

bersama-sama. Beberapa contoh yang sudah dilakukan adalah membentuk PokDarWis (kelompok 

sadar wisata) guna memperhatikan Desa Tibubeneng, Banjar Pelambingan sebagai desa wisata 

yang banyak dikunjungi oleh wisatawan. Hal bersama lainnya misalnya hadir dalam setiap 

kegiatan adat maupun sosial sebagai bentuk kebersamaan dalam menyelesaikan suatu kegiatan 

secara bersama-sama. 

Seperti yang penulis ungkapkan dalam kesimpulan di bab IV, orang Kristen warga GKPB 

Jemaat “Tirta Amerta” Pelambingan adalah orang-orang “hibrid” yang tanpa sadar mereka 

menghidupi ke-Bali-an mereka, meskipun mereka adalah orang Kristen. Daniel K. Listijabudi 

dalam Bergulat di Tepian mengutip pemikiran Archie Lee, bahwasannya kehidupan orang Asia 

adalah “a hybrid set of location” artinya ada dalam suatu kesatuan lokasi hibriditas. Ia 

mengggunakan contoh kehidupan orang Kristen di Jawa yang hidupnya serta religiusitasnya 

menghidupi realitas hibrid secara sosio-kultural.293 Listijabudi juga menuliskan pemikiran 

Sugirtharajah bahwa hibriditas bukanlah proses asimilasi, melainkan proses dua arah, ada interaksi 

satu dengan lainnya.294 Hal ini memang sudah terjadi meski tanpa disadari oleh warga GKPB 

Jemaat “Tirta Amerta” Pelambingan dalam kehidupan mereka sebagai umat beragama di Banjar 

Pelambingan. Dalam penerapan nilai filosofi Menyama Braya sane Asah, Asih, Asuh yang 

diterapkan oleh umat Kristen di GKPB Jemaat “Tirta Amerta” Pelambingan, terjadi karena mereka 

adalah umat Kristen yang berada, lahir dan hidup di pulau Bali, maka memungkinan kehidupan 

mereka terhibriditasi di setiap aspek, baik aspek sosial, kultural, maupun religiusitasnya. 

 Kedua, bagaimana pemahaman Model Mutualis Jembatan Etis-Praktis Paul F. Knitter 

dalam Teologi Agama-Agama mengenai perbedaan antar agama-agama dalam konteks GKPB 

Jemaat “Tirta Amerta” Pelambingan? Penulis melihat bahwa dengan dihidupinya nilai Filosofi 

Menyama Braya sane Asah, Asih, Asuh, GKPB Jemaat “Tirta Amerta” Pelambingan mampu 

memenuhi atau sedang menuju Model Mutualis Jembatan Etis-Praktis dalam menyikapi perbedaan 

agama yang ada di Banjar Pelambingan. Model Mutualis itu sendiri khususnya Jembatan Etis-

 
293 Listijabudi, Bergulat Di Tepian, 7. 
294 Listijabudi, Bergulat Di Tepian, 8. 
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Praktis merupakan salah satu dari tiga jembatan yang dimiliki oleh Model Mutualis. Jembatan 

Etis-Praktis lebih menenkankan pada praktik praktis atas dasar adanya keresahan akan isu-isu atau 

permasalahan yang menjadi tantangan bersama (umat beragama). Masalah atau isu yang 

berkembang memampukan setiap umat beragama untuk bekerja sama menyelesaikannya. 

Jembatan Etis-Praktis juga mengedepankan ada ruang untuk setiap umat beragama berbagi akan 

spirit iman yang mereka anut masing-masing guna untuk pertumbuhan iman dari setiap masing-

masing agama. Tak melupakan soal Yesus, dalam Jembatan Etis-Praktis, Yesus adalah pembebas, 

yaitu Ia yang membawa Kerajaan Allah untuk mentransformasi manusia dan bumi ini. 

KedatanganNya membawa apa yang menjadi ciri khas Kerajaan Allah itu. Berkenaan dengan hal 

tersebut, beberapa kaidah yang penulis coba tuliskan dan pertanyakan kepada narasumber, 

setidaknya sudah ada yang terpenuhi.  

Seperti halnya landasan mereka dalam berelasi untuk menyelesaikan masalah ataupun isu 

secara bersama-sama, secara sadar bahwa mereka perlu bersama-sama untuk melakukannya, 

mereka perlu kebersamaan yang memampukan untuk menyelesaikan masalah, isu-isu ataupun 

kegiatan-kegiatan adat atau sosial yang ada di Banjar Pelambingan. Selanjutnya, ada kesadaran 

yang tumbuh bahwa ketika mereka bersama-sama menolong mereka untuk membagikan atau 

memperlihatkan jati diri mereka sebagai orang Kristen dengan merealisasikan kasih Kristus, dan 

secara tidak sadar mereka terdorong untuk saling berbagi mengenai nilai-nilai keagamaan yang 

dimiliki oleh tiap-tiap masing agama. Adanya kesadaran untuk berelasi dengan agama lain juga 

diungkapkan sebagai bentuk untuk menjaga toleransi antar umat beragama, menghindari jurang 

pemisah yang terkadang mampu merusak hubungan antar umat beragama. Meskipun demikian, 

ketika berbicara mengenai Yesus, sebagian narasumber mengakui bahwa kedatangan Yesus adalah 

untuk menyelamatkan mereka yang mau menerimaNya. KasihNya memang untuk semua orang, 

namun keselamatan itu hanya dapat diperoleh melalui Yesus. Dan hal ini penulis lihat bahwa 

GKPB Jemaat “Tirta Amerta” Pelambingan masuk ke dalam Model Pemenuhan. 

Model Mutualis Jembatan Etis-Praktis ini tentu memiliki kritik tersendiri bagi penulis. 

Dapat dilihat dari praktik mereka berdialog, bahwa mereka yang menjalankan model ini akan jatuh 

pada praktik imperialisme, dimana umat Kristen secara tidak sadar akan memerintah layaknya 

seorang penjajah, mempengaruhi gaya atau pola berfikir dalam melakukan praktik berdialog antar 

agama. Sejalan dengan kritik yang diajukan oleh Knitter, bahwasannya juga umat Kristen akan 

cenderung menjadi relativisme, artinya bahwa semuanya akan dianggap sama padahal sejatinya 

ada perbedaan-perbedaan yang mereka coba redam dan seharusnya hal tersebut tidak dilakukan 

guna menunjukkan kekhasan masing-masing agama. 
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Ketiga, refleksi Teologis seperti apa yang dapat digunakan oleh gereja-gereja di Bali dalam 

hidup berdampingan dengan umat Hindu melalui Lensa Model Mutualis Jembatan Etis-Praktis dan 

filosofi Menyama Braya sane Asah, Asih, Asuh? Berbicara mengenai refleksi Teologis, penulis 

mengawali dengan pernyataan bahwa pertumbuhan Kekristenan di Bali bisa dibilang cukup pesat, 

terutama di daerah tempat tinggal penulis, banyak gereja-gereja baru dengan berbagai ragam 

denominasi hadir untuk menjangkau orang-orang Bali (tujuan untuk konversi agama?). Namun 

penulis rasa Kekristenan untuk saat ini, terkhusus di Pulau Bali sudah sangat ada dan hadir, meski 

tidak setiap desa dapat ditemui apakah ada orang Kristen atau tidak. Berkenaan dengan hal 

tersebut, sebagai penganut agama Kristen yang ada di Pulau Bali, tidak salahnya adanya kehadiran  

sebagai umat Kristen mau membaur dengan masyarakat. Maksudnya adalah melihat bahwa 

perbedaan agama bukan suatu hal yang krusial yang membatasi kita untuk memiliki ruang dialog 

dengan agama lain. Hidup di wilayah Bali, setidaknya mengetahui nilai-nilai kehidupan 

bermasyarakat yang dihidupi di masyarakat Bali. Mungkin dalam kehidupan bergereja, tanpa 

disadari sikap eksklusif tersebut muncul dan terkadang membuat perselisihan antar umat 

beragama. Contoh-contohnya adalah pendirian tempat ibadah yang tiba-tiba datang, berkumpul 

dan mengganggu warga sekitar tanpa adanya izin terlebih dahulu, kemudian bermisi yang 

dilakukan guna menarik pemeluk agama lain seperti (Kristenisasi) dengan tindakan-tindakan yang 

kurang mengenakkan hati bagi pemeluk agama lain.295 

 Menilik kembali makna Yesus dalam penggunaan dan menghidupi maknaNya, bukan 

dalam artian meninggalkan hal-hal yang lama, yang sudah tertanam dalam diri kita, melainkan 

mencoba untuk melihat suatu hal, suatu pemaknaan yang baru akan Yesus bagi kehidupan 

bergereja. Knitter dalam Model Mutualis Jembatan Etis-Praktis mengungkapkan memahami 

keunikan Yesus sebagai sang Pembebas yang menghadirkan kerajaan Allah yang mentransformasi 

dunia ini kepada hal yang lebih baik lagi. Ini yang penulis rasa perlu menjadi salah satu pegangan 

dalam hidup sebagai orang Kristen, sebagai gereja yang ada di tengah-tengah mayoritas umat 

Hindu juga mampu melakukan atau merealisasikan misi transformasi Allah yang Yesus lakukan 

dalam perjalanan hidupNya. Caranya adalah berdialog. Dialog adalah salah satu bentuk 

keterbukaan sebagai orang Kristen, sebagai gereja yang ikut serta mewujudkan misi transformasi 

yang Allah maksudkan. Misi transformasi Allah itu adalah bagaimana manusia bisa terbebas dari 

penderitaan, penindasan, kemiskinan untuk bertransformasi ke yang lebih baik dan dalam dialog 

inilah umat Kristen dengan umat beragama lain membicarakan persoalan-persoalan ini yang 

 
295 Adang Djumhur Salikin, “Membangun Kemitraan Antariman dalam Kemajemukan Agama,” in Merentang 
Sejarah, Memaknai Kemandirian: Menjadi Gereja Bagi Sesama, by Pdt. Supriatno, Pdt. Onesimus Dani, and Pdt. 
Daryatno, 1st ed. (Bandung : Jakarta: Majelis Sinode, Gereja Kristen Pasundan ; BPK Gunung Mulia, 2009), 226. 
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menjadi keresahan bersama, berjuang mengusahakan transformasi Allah itu terwujud melalui 

gereja dan dialog antar umat beragama.296 

 Merealisasikan misi transformasi Allah, artinya umat Kristen harus menjalankan misi, 

berasal dari bahasa latin Missio (pengutusan) dan umat Kristen sering menggunakan Matius 28:18-

20 yang disebut sebagai Amanat Agung untuk menjalankan misi Allah.297 Dalam menjalankan 

Amanat Agung ada beberapa poin yang dapat dijalankan oleh umat Kristiani, pertama tugas untuk 

memuridkan, bukan hanya menyoal penambahan jumlah anggota gereja, namun menjadi murid 

yang sama dan bersama Yesus untuk ikut menunjukkan kehadiran Allah yang penuh bela rasa dan 

menyelamatkan; kedua, membaptis dalam nama Bapa, Anak dan Roh Kudus, yang dimaksudkan 

adalah penyerahan diri kepada cinta kasih dan kehendak Allah, mengikuti jalan Yesus dengan 

kemampuan Roh Kudus dan hal ini hanya dimungkinkan terjadi melalui karya Roh untuk 

membawa diri manusia kepada Anak untuk menuju Bapa; ketiga, menjalankan segala sesuatu yang 

diperintahkan Yesus, maksudnya adalah menjalankan apa yang Yesus kehendaki (Mat. 22:37-39, 

Mat. 25:40).298 Berdasarkan hal ini, misi yang saat ini dapat dipahami tidak hanya berusaha untuk 

menambah anggota gereja, melainkan bagaimana umat Kristen dapat menunjukkan kehadiran 

Allah, kasih Allah lewat kegerakan Roh untuk mereka orang orang yang terpinggirkan (Mat. 

25:40), artinya bahwa mengutamakan kasih dan keadilan melalui tindakan-tindakan berdasarkan 

isu-isu maupun permasalahan yang berkembang saat ini baik di lingkungan sekitar, maupun 

nantinya sampai meluas ke seluruh dunia. 

 Gereja-gereja di Bali dapat memperhatikan isu-isu sosial atau permasalahan-permasalahan 

yang dapat diatasi bersama dengan warga sekitarnya. Hal ini berkaitan sebagai bentuk realisasi 

dari misi Allah yang dimaksudkan melalui Tuhan Yesus untuk mentransformasi kehidupan 

manusia dan bumi kepada hal yang lebih baik. Dalam menjalankan misi Allah tersebut melalui 

dialog, hidup di Bali tentu ada nilai-nilai filosofi atau kearifan lokal yang berkembang di 

kehidupan masyarakat Bali. Menyama Braya sane Asah, Asih, Asuh adalah hal yang mampu 

menolong gereja, terkhusus di Bali untuk merealisasikan misi Allah dengan berdialog bersama 

dengan umat beragama lain, untuk menyelesaikan permasalahan atau isu-isu yang berkembang 

dan nantinya akan mampu mentransformasi kehidupan manusia dan bumi menjadi lebih baik. 

 
296 Ranto Gunawan Simamora, “Misi Dialogis Dan Transformatif: Wujud Hidup Menggereja Dalam Masyarakat 
Majemuk Dan Miskin,” in Merentang Sejarah, Memaknai Kemandirian: Menjadi Gereja Bagi Sesama, by Pdt. 
Supriatno, Pdt. Onesimus Dani, and Pdt. Daryatno, 1st ed. (Bandung : Jakarta: Majelis Sinode, Gereja Kristen 
Pasundan ; BPK Gunung Mulia, 2009), 232. 
297 Prof. Dr. J.B. Giyana Banawiratma, “Misi Dan Dakwah: Berbagi Iman Demi Kemaslahatan Umat Manusia,” 
Fakultas Teologi, Universitas Kristen 30, No. 2 (2006): 6. 
298 Banawiratma, “Misi Dan Dakwah", 8. 
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Menyama Braya sane Asah, Asih, Asuh memampukan umat Kristen dan gereja menyadari dan tahu 

bahwa perbedaan tersebut perlu dibiarkan, bukan dalam artian kemudian tidak diperdulikan, 

melainkan perbedaan tersebut akan menolong untuk merangkai menjadi suatu kebersamaan yang 

memampukan umat Kristen dan gereja merealisasikan transformasi Allah kepada manusia di bumi 

ini.  

 Tidak hanya sebatas mengamalkan dan menjalankan Firman Tuhan dalam kehidupan 

sehari-hari, nilai-nilai kehidupan bermasyarakat seperti ini perlu menjadi patron bagi kehidupan 

umat Kristen dan gereja di Bali. Karena dengan dihidupinya nilai ini, orang lain (umat yang 

berbeda agama) akan menjadi saudara bagi umat Kristen, begitu pula sebaliknya. Dengan adanya 

hubungan sebagai layaknya seorang saudara, akan ada kerinduan untuk bersama-sama 

mengupayakan kesejahteraan, kedamaian, ketrentaman dan merawat toleransi tersebut. Hidup 

menggereja di Bali sebagai umat Kristen, seperti ungkapan salah satu narasumber yang 

mengatakan bahwa, “jangan sampai kita disebut jelema” karena hal itu merupakan suatu 

penolakan yang tidak terlihat terhadap keberadaan umat beragama lain atau suku lain. 299 Alangkah 

baiknya apabila umat Kristen mendapatkan pengakuan seperti, “nyame Kristen to”, artinya orang 

Hindu khususnya yang ada di Bali sudah menganggap keberadaan umat Kristen sebagai seorang 

saudara. Itulah peran orang Kristen dan kehidupan menggereja yang perlu dijaga dan dirawat untuk 

tetap bersama-sama dengan umat beragama lain. 

 

5.3 Saran 

 Dalam penelitian skripsi ini, penulis menyadari adanya keterbatasan yang penulis miliki, 

baik dalam hal mengumpulkan data dari setiap anggota jemaat dan warga Banjar Pelambingan. 

Penulis merasa masih ada hal yang perlu ditambahkan dalam penelitian-penelitian selanjutnya. 

Seperti misalnya mewawancarai warga Banjar Pelambingan, terkhusus umat Hindu agar dapat 

mencari narasumber yang lebih banyak lagi, guna menunjang dan mendapatkan informasi yang 

lebih komprehensif lagi. Penulis menyadari adanya kekeliruan yang dihadapi oleh narasumber 

dalam menanggapi salah satu variabel yang menyinggung soal Yesus. Harapannya penulis mampu 

menjelaskan dengan lebih detail kepada setiap narasumber agar mendapatkan jawaban yang 

maksimal. 

 Terlepas dari kekurangan penulis, penulis bersyukur dan sangat kagum akan kehidupan 

warga gereja dan warga Banjar Pelambingan yang hidup bersama-sama di Banjar Pelambingan 

 
299 Jelema memiliki arti kata "orang", namun dalam penggunaan bahasa sehari-hari, kata ini tergolong dalam bahasa 
kasar. 
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mampu menjalin relasi dan merawat toleransi tersebut dengan baik. Hal ini tidak terlepas dari 

kesadaran mereka bahwa kehidupan bermasyarakat dilandasi dengan nilai Filosofi Menyama 

Braya sane Asah, Asih, Asuh. Meskipun dalam realisasinya, penulis melihat bahwa warga gereja 

sudah mampu memenuhi kaidah-kaidah Model Mutualis Jembatan Etis-Praktis. Pandangan warga 

jemaat ketika berbicara mengenai Yesus memang tidak bisa terlepas dari latar belakang mereka 

sebagai orang Hindu dan merasa bahwa dalam Kekristenanlah yang hanya melalui Yesus dapat 

menyempurnakan mereka. 

 Bagi GKPB Jemaat “Tirta Amerta” Pelambingan rawatlah relasi yang sudah ada dan 

senantiasa menghidupi nilai filosofi tersebut. Karena secara tidak sadar, gereja sudah mampu hadir 

di tengah-tengah masyarakat dan dalam kehidupannya tidak berpaku pada perbedaan yang ada, 

melainkan mencoba untuk hidup bersama, mengerjakan apa yang bisa dilakukan bersama-sama. 

Dan bagi gereja-gereja yang saat ini ada di Bali, yang sekiranya sudah maupun belum melakukan 

dialog antar agama, hal ini juga merupakan salah satu bentuk realisasi dari misi Allah yang 

transformatif yang perlu dijalankan dalam kehidupan menggereja di Pulau Bali. Perbedaan yang 

ada tidak akan memisahkan dari setiap umat beragama untuk bisa bersatu. 
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